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Menggambar merupakan media berekspresi dan berimajinasi bagi anak. Anak
dapat menuangkan kemauan, ide, imajinasi, keinginan, atau gagasan pada gambar.
Rumusan masalah penelitian ini adalah: (1) bagaimana karakteristik gambar yang
diwujudkan oleh siswa MI Nyatnyono 02 dan SDN Nyatnyono 02 Kabupaten
Semarang berdasarkan periodisasi perkembangan seni rupa anak? (2) bagaimana
karakteristik gambar yang diwujudkan oleh siswa MI Nyatnyono 02 dan SDN
Nyatnyono 02 Kabupaten Semarang berdasarkan tipe gambar anak? dan (3)
bagaimana karakteristik gambar yang diwujudkan oleh siswa MI Nyatnyono 02
dan SDN Nyatnyono 02 Kabupaten Semarang berdasarkan bentuk ungkapan
gambar anak?. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif. Lokasi penelitian ini berada di SDN
Nyatnyono 02 dan MI Nyatnyono 02, Kecamatan Ungaran Barat, Kabupaten
Semarang. Sasaran dalam penelitian ini adalah karakteristik gambar siswa di Ml
Nyatnyono 02 dan SDN Nyatnyono 02 berdasarkan periodisasi, tipe, dan bentuk
ungkapan gambar anak. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, wawancara dan studi dokumen. Teknik analisis data yang digunakan
adalah kualitatif dengan langkah-langkah reduksi data, penyajian data, verifikasi
data atau penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
karakteristik gambar ekspresi siswa di SDN Nyatnyono 02 dan MI Nyatnyono 02
berdasarkan perkembangan seni rupa anak menunjukkan tiga tahap
perkembangan, yaitu pra-bagan, bagan, dan realisme awal. Sebagian besar gambar
yang dihasilkan oleh siswa di kedua sekolah menunjukkan tahap bagan.
Karakteristik gambar siswa berdasarkan tipe gambar anak di SDN Nyatnyono 02
dan MI Nyatnyono 02 menunjukkan tiga tipe gambar yaitu tipe visual, haptik, dan
tipe campuran. Gambar yang dihasilkan oleh siswa di kedua sekolah sebagian
besar menampilkan gambar bertipe visual. Karakteristik gambar siswa
berdasarkan bentuk ungkapan gambar anak menunjukkan bentuk ungkapan
dimensi, pengulangan, penumpukan, perebahan, tutup-menutup, perspektif
burung, dan pengecilan. Sebagian besar karya siswa di kedua sekolah
menunjukkan bentuk ungkapan pengulangan. Beberapa saran yang dapat
dikemukakan adalah kegiatan menggambar hendaknya dilakukan dengan
merangsang kebebasan anak dalam mengungkapkan imajinasi dan keberanian
anak. Diharapkan tenaga pengajar menambah ilmu pengetahuannya mengenai hal-
hal yang mendukung perkembangan kreativitas anak didik khususnya mengenai
kegiatan menggambar. Guru perlu mengajak siswa untuk mengikuti berbagai
ajang perlombaan di bidang seni rupa khususnya menggambar. Pihak sekolah
hendaknya membuat mading untuk menunjang hasil karya siswa.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemampuan, daya, cipta, rasa dan karsa adalah suatu potensi yang diberikan Tuhan
terhadap makhluk-Nya. Salah satu wujud dari potensi itu adalah manusia dapat
melakukan kegiatan berkesenian. Istilah seni dalam bahasa Indonesia berasal dari
bahasa Sansekerta yang berarti permintaan atau pencarian, sedangkan dalam bahasa
Inggris berasal dari kata Art yang bermakna kemahiran. Istilah seni menurut Rondhi
(2002:4) adalah suatu keahlian dalam hal membuat sesuatu yang bernilai estetis dan
berdaya guna. Ditambahkan juga bahwa seni atau kesenian merupakan salah satu
unsur kebudayaan yang berfungsi untuk memenuhi kebutuhan manusia atau
masyarakat terhadap nilai-nilai keindahan.

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dikatakan bahwa seni memiliki makna
yang berkaitan dengan keterampilan atau kemahiran seseorang dalam menciptakan
suatu karya yang mewakili perasaan atau emosinya yang berkenaan dengan aspek
keindahan, kreativitas, dan sebagainya. Untuk itu, seni perlu dimasukkan dalam
proses pendidikan. Dalam kurikulum KTSP dirumuskan sebagai berikut.

Cakupan mata pelajaran estetika untuk meningkatkan sensitivitas, kemampuan

mengekspresikan dan kemampuan mengapresiasi keindahan dan harmoni.
Kemampuan mengapresiasi dan mengekspresikan keindahan serta harmoni

mencakup apresiasi dan ekspresi, baik dalam kehidupan individual sehingga
mampu menikmati dan mensyukuri hidup, maupun dalam kehidupan



kemasyarakatan sehingga mampu menciptakan kebersamaan yang harmonis
(Depdiknas, 2008:51).

Dari pernyataan di atas, dapat dipahami bahwa pendidikan seni di tingkat
sekolah dasar tidak mengharapkan siswa agar menjadi seniman, pandai menggambar,
menari, menyanyi, dan sebagainya akan tetapi merupakan upaya atau sarana untuk
menyiapkan anak kreatif dan inovatif yang memiliki kepekaan yang tinggi dan
kepribadian yang baik. Namun dalam kenyataannya, pendidikan seni, khususnya seni
rupa di tingkat sekolah dasar belum disampaikan secara tepat kepada anak didik. Hal
ini sejalan dengan pendapat Pamadhi (2011:10.1) yang mengemukakan pendapatnya
sebagai berikut.

Sebenarnya, para guru pun belum semuanya dapat menjawab pertanyaan yang
mendasar tentang pentingnya berkesenian seni rupa bagi anak usia sekolah dasar.
Pelajaran seni rupa atau menggambar selalu dibayangkan kepada hal yang praktis
dalam kaitannya pekerjaan di masa yang akan datang. Pemikiran ini wajar karena
pemahaman terhadap arti pentingnya pendidikan seni rupa belum dipahami banyak
orang.

Dari pendapat di atas, dapat dipahami bahwa rendahnya pengetahuan sebagian
guru mengenai arti pentingnya pendidikan seni rupa, menyebabkan penyampaian
pelajaran pendidikan seni rupa di sekolah dasar kurang berjalan dengan tepat.
Pendidikan seni rupa bagi anak memiliki peranan membentuk pribadi anak menjadi
manusia yang utuh, mandiri, dan bertanggungjawab melalui kegiatan berkesenian,
sebagaimana diungkapkan oleh Salam (2001:17) yang menyatakan bahwa manfaat

pendidikan seni rupa bagi anak terletak pada sumbangan khusus yang hanya dapat

diberikan oleh bidang seni rupa terhadap perkembangan pribadi anak yang



memungkinkannya untuk berkembang menjadi manusia yang utuh, mandiri, dan
bertanggungjawab. Melalui seni rupa, anak akan memperoleh pengalaman estetis
yang berkaitan dengan elemen-elemen visual.

Pendidikan seni rupa memberikan pengalaman estetis yang berkaitan dengan
elemen-elemen visual. Hal ini merupakan suatu kontribusi dalam mencapai tujuan
pendidikan yang di antaranya untuk mencapai kecerdasan intelektual, kecerdasan
spiritual, kecerdasan emosional, dan kecerdasan estetika. Oleh karena itu, untuk
memenuhi salah satu tujuan pendidikan berupa kecerdasan estetika, pendidikan seni
rupa hadir sebagai bagian dari mata pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan.

Dalam pendidikan seni rupa di sekolah dasar, guru sebagai pendidik perlu
mendukung kegiatan kesenirupaan anak didik, dengan memberikan fasilitas dan
pengarahan yang tepat kepada siswa. Hal ini perlu dilakukan untuk
menumbuhkembangkan sensitivitas, kemampuan berekspresi, dan berapresiasi,
sehingga, tujuan pendidikan seni rupa di sekolah dasar dapat tercapai.

Salah satu bentuk kegiatan pendidikan seni rupa di tingkat sekolah dasar adalah
kegiatan menggambar. Menggambar merupakan salah satu upaya kegiatan yang
diberikan kepada siswa untuk menumbuhkembangkan sensivitas dan daya kreatif
siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Dewobroto (dalam Gunadi, 2014:19) yang
mengemukakan bahwa menggambar dalam dunia anak adalah sebagai media ungkap
untuk merangsang kreativitas dan melatih potensi jiwa dalam upaya pengembangan

diri, sehingga dapat dikatakan bahwa menggambar merupakan kegiatan yang perlu



diperhatikan oleh guru dalam rangka menumbuhkembangan kreativitas dan potensi
diri siswa.

Pengertian gambar itu sendiri dikemukakan oleh Bastomi (2014:9) yang
menyatakan bahwa gambar adalah manifestasi ide yang diekspresikan dengan media
garis atau warna. Pendapat tersebut didukung oleh Dharmawan (dalam Sumanto,
2006:70) yang mengemukakan bahwa menggambar ekspresi adalah kegiatan
pengungkapan emosi dan perasaan yang timbul akibat pengalaman-pengalaman dari
luar ke atas bidang gambar. Dari pendapat di atas, dapat dipahami bahwa
pengungkapan emosi dan perasaan merupakan hal yang penting dalam rangka
membuat sebuah gambar.

Menggambar merupakan salah satu kegiatan yang cocok untuk menyalurkan
ungkapan emosi dan perasaan anak. Dalam kegiatan menggambar, anak akan lebih
senang, nyaman, bebas, dan tidak mengalami kesulitan dalam menuangkan ide ke
dalam sebuah media gambar. Hal ini dikarenakan kegiatan menggambar bagi anak
merupakan suatu proses bermain, sebagaimana diungkapkan oleh Bastomi (2014:8)
bahwa kegiatan menggambar atau melukis bagi anak-anak dilakukan dalam bentuk
bermain dan maksud merekapun bermain, agar memperoleh kegembiraan dan
kepuasan. Selain itu, menggambar juga merupakan kegiatan ekspresif yang dapat
mengungkapkan kemauan, ide, imajinasi, keinginan atau gagasan secara bebas dan
jujur pada seorang anak.

Gambar yang diekspresikan oleh setiap anak memiliki perbedaan satu sama

lain. Hal ini dikarenakan anak memiliki sudut pandang tersendiri dalam



mengungkapkan ide dan hasil pengamatannya. Pernyataan ini sejalan dengan
pendapat Salam (2001:33) yang mengemukakan bahwa sifat ekspresi gambar anak
tercermin pada kejujuran anak untuk menggambarkan ide atau hasil pengamatannya
berdasarkan sudut pandang anak sendiri.

Karakteristik gambar yang dibuat oleh anak usia sekolah dasar dapat dilihat dari
periodisasi perkembangan seni rupa anak, bentuk ungkapan gambar anak, dan tipe
gambar anak. Periodisasi perkembangan seni rupa anak merupakan pengelompokan
karakteristik gambar berdasarkan rentangan usia. Bentuk ungkapan gambar anak
didasarkan pada cara anak mengungkapkan gambar yang dibuat pada sebuah bidang.
Tipe gambar anak didasarkan pada gaya gambar yang diciptakan oleh anak pada
sebuah bidang gambar.

MI Nyatnyono 02 dan SDN Nyatnyono 02 merupakan lembaga pendidikan
tingkat dasar yang memiliki akreditasi sangat baik (A). Kondisi bangunan kedua
sekolah yang bersih dan terawat serta tenaga pengajar yang profesional. Eksistensi
kedua sekolah dan kualitas pengalaman para tenaga pengajarnya menjadi aspek yang
diperhatikan para orang tua calon peserta didik. Peningkatan mutu pelayanan dan
sarana belajar yang baik diwujudkan dengan bangunan sekolah yang terawat, bersih,
dan dilengkapi dengan berbagai sarana penunjang lainnya seperti lahan parkir dan
arena bermain.

MI Nyatnyono 02 dan SDN Nyatnyono 02 merupakan lembaga pendidikan
tingkat sekolah dasar yang berbeda jenisnya. Berdasarkan pengamatan awal yang

dilakukan oleh peneliti, kurikulum yang digunakan oleh kedua lembaga pendidikan



tersebut adalah sama. Hal yang membedakannya adalah pada pendidikan agama
Islam di MI Nyatnyono 02 yang mendapat porsi lebih dibandingkan dengan di SDN
Nyatnyono 02, sehingga hal ini berdampak pada bentuk kegiatan pembelajaran yang
dilakukan oleh kedua lembaga pendidikan tersebut. Berdasarkan perbedaan jenis
kedua lembaga pendidikan tersebut, peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana
karakteristik gambar yang dihasilkan siswa di dua lembaga pendidikan yang memiliki
jenis yang berbeda, mengingat bahwa gambar yang diekspresikan oleh anak memiliki
perbedaan berdasarkan sudut pandang masing-masing.

Berdasarkan uraian di atas, maka judul penelitian ini mengkaji secara deskriptif
mengenai karakteristik gambar ekspresi karya siswa tingkat sekolah dasar di SDN
Nyatnyono 02 dan MI Nyatnyono 02 yang berada di Kecamatan Ungaran Barat,

Kabupaten Semarang.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah penelitian ini dirumuskan
sebagai berikut.

1) Bagaimana Kkarakteristik gambar yang diwujudkan oleh siswa SDN
Nyatnyono 02 dan MI Nyatnyono 02 Kabupaten Semarang berdasarkan
periodisasi perkembangan seni rupa anak?

2) Bagaimana Kkarakteristik gambar yang diwujudkan oleh siswa SDN
Nyatnyono 02 dan MI Nyatnyono 02 Kabupaten Semarang berdasarkan tipe

gambar anak?



3) Bagaimana Kkarakteristik gambar yang diwujudkan oleh siswa SDN
Nyatnyono 02 dan MI Nyatnyono 02 Kabupaten Semarang berdasarkan
bentuk ungkapan gambar anak?

1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut.

1) Mengidentifikasi dan menganalisis karakteristik gambar yang diungkapkan
oleh siswa MI Nyatnyono 02 dan SDN Nyatnyono 02 Kabupaten Semarang
berdasarkan periodisasi perkembangan seni rupa anak.

2) Mengidentifikasi dan menganalisis karakteristik gambar yang diungkapkan
oleh siswa MI Nyatnyono 02 dan SDN Nyatnyono 02 Kabupaten Semarang
berdasarkan tipe gambar anak.

3) Mengidentifikasi dan menganalisis karakteristik gambar yang diungkapkan
oleh siswa MI Nyatnyono 02 dan SDN Nyatnyono 02 Kabupaten Semarang

berdasarkan bentuk ungkapan gambar anak.

1.4 Manfaat Penelitian

Kontribusi dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat dalam

pendidikan seni rupa di tingkat sekolah dasar, baik secara teoretis maupun praktis.

1.4.1 Manfaat Teoretis



Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih terhadap
ilmu pengetahuan mengenai karakteristik gambar siswa di lembaga pendidikan dasar.
Selain itu juga diharapkan dapat memberi manfaat sebagai langkah awal untuk
melakukan penelitian lebih lanjut.

1.4.2 Manfaat Praktis

1. Bagi guru kelas atau guru seni rupa, sebagai bahan masukan untuk menunjang

kegiatan pendidikan seni rupa di tingkat sekolah dasar.
2. Bagi sekolah, sebagai bahan pengetahuan dan bahan masukan dalam kaitannya

dengan pembinaan guru seni rupa di tingkat sekolah dasar.






BAB 2

LANDASAN TEORETIS

2.1 Gambar sebagai Karya Seni Rupa
Seni telah ada sejak zaman dahulu ketika manusia pertama kali muncul di muka bumi
dalam artian seni telah ada dari zaman prasejarah. Seni merupakan hal yang tidak
lepas dari kehidupan manusia dan bagian dari kebudayaan yang diciptakan dari
hubungan manusia dalam lingkungan sosialnya. Seni memiliki berbagai pengertian
tergantung dengan konsep atau pandangan yang mendasari sebuah teori atau kajian
mengenai seni itu sendiri. Menurut Sumanto (2006:5) seni dapat diartikan sebagai
berikut.
Seni adalah hasil atau proses kerja dan gagasan manusia yang melibatkan
kemampuan terampil, kreatif, kepekaan indera, kepekaan hati dan pikir untuk
menghasilkan suatu karya yang memiliki kesan indah, selaras, bernilai seni, dan
lainnya. Dalam penciptaan / penataan suatu karya seni yang dilakukan oleh para
seniman dibutuhkan kemampuan terampil kreatif secara khusus sesuai jenis karya
seni yang dibuatnya. Bentuk karya seni yang ada sekarang ini cukup beragam
dilihat dari bentuk kreasi seni, proses dan teknik berkarya serta wujud media yang
digunakannya.

Menurut pendapat di atas terlihat bahwa seni merupakan hasil karya manusia
dengan melibatkan jiwa dan perasaan serta kreativitas yang dimilikinya. Hasil karya
seni tersebut merupakan wujud ekspresi sang seniman yang kemudian diterapkan
pada berbagai media yang mendukung dalam teknik dan prosesnya. Seni tidak hanya

melibatkan manusia sebagai objeknya sebagaimana dikemukakan oleh Plato dalam

Sumanto (2006:6) bahwa seni adalah hasil tiruan alam (Ars Imitatur Naturam).

9
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Pandangan ini menganggap bahwa suatu karya seni merupakan tiruan obyek atau
benda yang ada di alam atau karya yang sudah ada sebelumnya. Nilai keindahan pada
suatu karya seni didasarkan pada kesan keindahan yang ada di alam.

Salah satu cabang seni adalah seni rupa. Seni rupa merupakan cabang seni
yang diciptakan dengan menggunakan elemen atau unsur rupa dan dapat diapresiasi
melalui indera mata (Sumanto, 2006:7). Dari pendapat tersebut dapat dipahami
bahwa karya seni rupa diciptakan dengan menggunakan elemen atau unsur seni rupa
seperti garis, raut, tekstur, dan sebagainya, dan diapresiasi oleh penikmat seni melalui
indera penglihatan mereka.

Rondhi dan Sumartono (2002:31) mengemukakakan bahwa bentuk karya seni
rupa adalah suatu komposisi yang terdiri atas unsur-unsur visual. Dari pendapat
tersebut dapat dipahami bahwa unsur-unsur visual seni rupa merupakan komponen-
komponen yang bila disatukan akan membentuk sebuah karya seni rupa. Menurut
Rondhi dan Sumartono (2002:31) unsur-unsur rupa terdiri dari: garis (line), raut
(shape), warna (colour), gelap terang (light-dark), tekstur (texture), dan ruan (space).

Berbagai karya seni rupa di lingkungan masyarakat, memiliki banyak macam
ragamnya. Keragaman tersebut dapat terlihat dari bentuknya, warnanya, bahan
bakunya, alat pembuatannya, fungsinya atau pemanfaatannya. Dari begitu banyak
ragamnya, serta seiring dengan pemikiran-pemikiran seseorang yang semakin
berkembang, maka karya seni rupa dapat digolongkan.

Rondhi dan Sumartono (2002:14) menggolongkan karya seni rupa

berdasarkan kegunaan atau fungsinya ke dalam seni murni (fine art) dan seni pakai
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(applied art). Seni murni merupakan karya seni rupa yang dibuat semata-mata untuk
memenuhi kebutuhan artistik. Seseorang mencipta karya seni murni umumnya
berfungsi sebagai sarana untuk mengekspresikan cita rasa estetis orang tersebut.
Sedangkan seni terapan merupakan karya seni rupa yang dibuat untuk memenuhi
kebutuhan praktis. Dalam pembuatan seni pakai biasanya faktor kegunaan lebih
diutamakan.

Sumanto (2006:11) mengemukakan jenis-jenis karya seni rupa berdasarkan
media/bahan yang digunakan yaitu: seni lukis, seni kerajinan/kriya, seni patung, seni
dekorasi, seni bangunan/arsitektur, seni cetak/grafis, dan seni gambar. Salah satu
jenis karya seni rupa ini adalah gambar. Sumanto (2006:11) mengemukakan bahwa
seni gambar adalah jenis karya seni rupa dwimatra yang dibuat dengan maksud
untuk menjelaskan, menghias, menampilkan kesan mirip dengan objek nyata atau
realistis. Dari pendapat tersebut dapat dipahami bahwa hasil karya gambar
merupakan tiruan dari objek.

Pendapat lain mengenai pengertian gambar dikemukakan oleh Bastomi
(2014:9) yang menyatakan bahwa gambar adalah manifestasi ide yang diekspresikan
dengan media garis atau warna. Dari pendapat tersebut dapat dipahami bahwa gambar
merupakan hasil dari ide yang diekspresikan melalui media garis dan warna.
Ditambahkan pula oleh Syakir dan Mujiyono (2007:5) bahwa gambar adalah
menyajikan suatu bentuk atau objek yang bisa dari realita maupun imajinatif dengan
menggunakan garis sebagai sarana utama. Pendapat tersebut menekankan bahwa

garis merupakan sarana utama dalam membentuk sebuah gambar.
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Dari beberapa pendapat di atas mengenai pengertian gambar, terlihat bahwa
gambar terbentuk dari ide yang diekspresikan melalui unsur-unsur rupa berupa garis
dan warna, sehingga dapat dikatakan bahwa gambar merupakan salah satu karya seni

rupa.

2.2 Gambar Anak dan Fungsinya

Pengalaman berseni rupa bagi anak merupakan bagian dari kehidupannya. Melalui
kegiatan berseni rupa, anak mengenal olah pikir, olah rasa, dan olah tangan sebagai
lahan bermain yang harmonis (Affandi, 2004:2). Dalam bermain anak menemukan
kebebasan dan kegembiraan. Salah satu kegiatan berseni rupa yang disukai anak
adalah menggambar. Definisi menggambar menurut Sumanto (2006:47) adalah
proses pengungkapan ide, angan-angan, perasaan, pengalaman dengan menggunakan
jenis peralatan menggambar tertentu.

Dewobroto (dalam Gunadi, 2014:19) mengemukakan bahwa menggambar
dalam dunia anak adalah sebagai media ungkap untuk merangsang kreativitas dan
melatih potensi jiwa dalam upaya pengembangan diri. Dari pendapat tersebut, dapat
dipahami bahwa menggambar memiliki peran dalam upaya mengembangkan diri
anak, terutama dalam merangsang kreativitas dan melatih potensi jiwa seorang anak.
Potensi dan kreativitas anak akan kurang berkembang jika tanpa pembinaan dan
bimbingan dari guru sebagai seorang pendidik, sehingga, guru juga memiliki peran

yang penting dalam mengembangkan potensi yang dimiliki anak didik.
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Gambar bagi anak merupakan salah satu sarana untuk menyalurkan ekspresi
dan perasaan yang dimiliki oleh anak. Melalui kegiatan menggambar, anak-anak
lebih mudah menuangkan imajinasi dan perasaannya dalam bentuk goresan-goresan
daripada melalui perkataan seperti halnya bermain. Bastomi (2014:8) mengemukakan
bahwa kegiatan menggambar atau melukis bagi anak-anak dilakukan dalam bentuk
bermain dan maksud merekapun bermain, agar memperoleh kegembiraan dan
kepuasan.

Menggambar yang dilakukan anak semata-mata adalah ungkapan dari ekspresi
dan imajinasi dari sisi emosionalnya. Gambar anak dapat disebut dengan gambar
ekspresi karena gambar yang dibuat dan diajarkan di sekolah bertujuan untuk melatih
ekspresi kreatifnya. Ekspresi adalah pencerminan atau pengungkapan emosi dan
perasaan melalui kegiatan menggambar dan melukis. Menggambar ekspresi adalah
kegiatan pengungkapan emosi dan perasaan yang timbul akibat pengalaman-
pengalaman dari luar ke atas bidang gambar (Dharmawan dalam Sumanto, 2006:70).
Dari berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa menggambar bagi anak
merupakan suatu kegiatan yang digunakan sebagai media pengungkapan gagasan,
ide, ekspresi, emosi, dan imajinasi anak, serta sebagai wahana bermain yang
menyenangkan dan menggembirakan bagi anak.

Gambar bagi anak memiliki peranan atau fungsi tertentu. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (2002:322), fungsi diartikan sebagai jabatan (pekerjaan) yang
dilakukan dan kegunaan suatu hal. Fungsi dapat dipahami sebagai kegunaan yang

dimiliki oleh suatu hal. Syakir dan Mujiyono (2007:6) mengemukakan bahwa gambar
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secara umum memiliki fungsi sebagai sket kerja, sebagai presentasi, dan sebagai

karya seni. Penjelasan lebih lanjut mengenai hal tersebut adalah sebagai berikut.

a. Gambar sebagai Sket Kerja

Fungsi gambar sebagai sket kerja banyak dilakukan oleh para desainer atau arsitek.
Sebelum menghasilkan karya atau produk, biasanya desainer merancang produk
tertentu. Gambar yang telah dihasilkan merupakan gambar sketsa. Gambar sketsa
merupakan sebuah gambar yang dihasilkan dengan cara cepat dan mampu
mengungkapkan ide atau gagasannya.

b. Gambar sebagai Presentasi

Gambar sebagai presentasi berfungsi menyampaikan pesan atau misi tertentu dari
seseorang kepada orang lain. Untuk dapat menghasilkan gambar yang komunikatif
sebagai syarat agar mudah dipahami orang lain, maka diperlukan pengetahuan dan
perencanaan sebelumnya.

c. Gambar sebagai Karya Seni.

Gambar sebagai karya seni mempunyai fungsi sebagai media untuk mengungkapkan
perasaan seseorang. Objek yang diwujudkan tidak pasti sesuatu yang rasional (ada
dalam realita), akan tetapi sesuatu yang irasional (tidak ada dalam realita) dapat
dimunculkan. Gambar sebagai karya seni merupakan ekspresi diri dari perupanya.
Dalam hal ini gambar merupakan produk, yaitu tujuan akhir dari kegiatan

menggambar.
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Menggambar merupakan kegiatan dalam mata pelajaran seni budaya dan
keterampilan yang diberikan oleh lembaga pendidikan tingkat dasar kepada siswa.
Oleh karena itu, kegiatan menggambar di sekolah dasar memiliki fungsi yang sama
dengan fungsi pendidikan seni rupa itu sendiri. Gambar sebagai mata pelajaran dalam
pendidikan seni rupa di tingkat sekolah dasar memiliki fungsi bagi anak khususnya
siswa sekolah dasar, seperti yang diungkapkan oleh Sumanto (2006:21) yaitu: media
ekspresi, media komunikasi, media bermain, media pengembangan bakat seni, media
pengembangan kemampuan berpikir, dan media media memperoleh pengalaman
estetis. Penjelasan lebih lanjut adalah sebagai berikut.

a. Media Ekspresi

Kegiatan menggambar sebagai bagian dari mata pelajaran seni rupa di tingkat sekolah
dasar, memiliki fungsi sebagai media berekspresi bagi siswa. Sumanto (2006:21)
mengemukakan bahwa sebagai media ekspresi, menggambar sebagai bagian dari
pendidikan seni rupa di tingkat sekolah dasar memiliki peran sebagai media dalam
mengungkapkan keinginan, perasaan, pikiran melalui berbagai bentuk aktivitas seni
secara kreatif yang dapat menimbulkan kesenangan, kegembiraan, dan kepuasan
(Sumanto, 2006:21). Dari pendapat di atas, dapat dipahami bahwa kegiatan
menggambar yang merupakan bagian dari mata pelajaran seni rupa di tingkat sekolah
dasar, memiliki peran sebagai wahana dalam menyalurkan keinginan, perasaan, dan
pikiran siswa.

Ekspresi anak dalam menggambar menjadi hal yang diarahkan dengan

pemberian stimulus pengembangan kreativitasnya dalam berkesenian. Menurut



16

Herawati dan Iriaji (1998:15) ekspresi yang terjadi pada anak dibagi menjadi dua

macam, yaitu:
Ekspresi kreatif dan ekspresi yang tidak kreatif. Ekspresi kreatif adalah ekspresi
yang mengandung Kreativitas, terutama yang dijumpai dalam kegiatan berolah
seni. Artinya segala hasil ungkapan anak baik berupa gambar, patung atau yang
lainnya yang menampakkan keunikan dan lain daripada yang lain. Sebaliknya
ekspresi tidak kreatif adalah ekspresi yang tidak menghasilkan nilai-nilai kreatif
atau merupakan hasil tiruan atau jiplakan.

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diperoleh penjelasan bahwa ekspresi
kreatif merupakan aspek utama yang harus dikembangkan oleh para guru sekolah
dasar dalam pembelajaran seni yang diberikan.

b. Media Komunikasi

Komunikasi merupakan kegiatan yang dilakukan manusia sebagai makhluk sosial
dalam kehidupan bermasyarakat. Komunikasi dilakukan dengan tujuan untuk
menyampaikan sesuatu kepada orang lain. Keinginan berkomunikasi dapat melalui
berbagai media: suara, tulis, gerak, dan gambar (Herawati dan Iriaji, 1998:16). Dari
pendapat di atas, dapat dipahami bahwa gambar merupakan salah satu media yang
digunakan untuk berkomunikasi.

Menggambar sebagai media komunikasi, memiliki arti sebagai aktivitas
berekspresi seni rupa bagi anak untuk menyampaikan sesuatu untuk berkomunikasi
kepada orang lain yang diwujudkan dalam karyanya (Sumanto, 2006:21). Dari
pendapat di atas, dapat dipahami bahwa kegiatan menggambar sebagai salah satu

bagian dari pendidikan seni rupa di sekolah dasar memiliki peran sebagai media

untuk menyampaikan sesuatu untuk berkomunikasi dengan orang lain.
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Dalam pendidikan seni, ungkapan perasaan siswa akan dikomunikasikan lewat
berbagai media, baik itu lewat karya sastra atau puisi, drama, musik, maupun gambar.
Gambar merupakan media komunikasi yang dibentuk dengan bahasa rupa yang
cenderung paling banyak dilakukan oleh anak (Herawati dan Iriaji, 1998:17). Lewat
menggambar biasanya anak akan menyampaikan apa yang ada dalam pikirannya baik
itu kejadian yang pernah dialaminya maupun hanya sekadar imajinasi.

c. Media Bermain

Dunia anak adalah dunia bermain yang menyenangkan dan berpengaruh terhadap

perkembangannya, sebagaimana dikemukakan oleh Pamadhi (2011:10.17) sebagai

berikut.
Manusia adalah mahluk bermain (homo luden) yang hampir setiap saat orang
memperlakukan kondisi untuk bermain. Dalam bermain ini peristiwa imajinasi,
pikiran, dan perasaan bergerak menciptakan permainan. Dalam dunia anak,
bermain merupakan modal yang kuat untuk melatih pikiran, perasaan, dan
imajinasi. Hal ini terdapat dalam mencipta karya seni. Ketika anak berkarya seni
sebenarnya pikirannya sedang tertuju kepada hal-hal yang dicita-citakan atau
ingin mengungkap peristiwva masa lalu serta merupakan ungkapan perasaan
terhadap kejengkelan, kegembiraan, dan kesedihan.

Kegiatan bermain yang dilakukan anak dapat dikategorikan sebagai proses
belajar karena dalam bermain terdapat proses mengenal lingkungan sekitarnya.
Sumanto (2006:21) mengemukakan bahwa sebagai media bermain, gambar sebagai
bagian dari pendidikan seni rupa di tingkat sekolah dasar memiliki maksud sebagai
media yang dapat memberikan kesenangan, kebebasan untuk mengembangkan

perasaan, kepuasan, keinginan, keterampilan seperti pada saat. Dari pendapat di atas,

dapat dipahami bahwa kegiatan menggambaar merupakan kegiatan yang dapat
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memberikan kesenangan, kebebasan untuk mengembangkan perasaan, kepuasan, dan

keterampilan siswa sebagai anak didik seperti pada saat bermain.

d. Media Pengembangan Bakat Seni

Bakat seni merupakan anugerah yang tidak semua orang memilikinya karena
keunikannya dan potensi seni setiap orang memiliki kadar yang berbeda-beda.
Dengan pendidikan seni rupa yang diberikan oleh guru yang jeli melihat potensi yang
dimiliki para siswa secara signifikan membantu pengembangan bakat dan potensi
seni yang dimilikinya.

Tidak hanya siswa yang berbakat saja, namun siswa yang memiliki kemauan
keras berlatih untuk dapat memiliki kemampuan dalam bidang kesenian juga dapat
dikembangkan. Hal ini didasarkan pada pendapat Sumanto (2006:22) yang
mengemukakan bahwa semua anak punya potensi atau bakat yang harus diberikan
kesempatan sejak awal untuk dipupuk atau dikembangkan melalui aktivitas seni rupa
dan kerajinan tangan sesuai kemampuannya.

e. Media Pengembangan Kemampuan Berpikir

Dalam kegiatan berkesenian, anak dapat menggunakan berbagai alat atau bahan yang
secara langsung maupun tidak langsung akan mengembangkan kemampuan nalar
siswa, sebagaimana dikemukakan oleh Herawati dan Iriaji (1998:20) bahwa kegiatan
seni dapat melibatkan berbagai alat-alat/bahan permainan yang secara langsung

maupun tidak langsung mengembangkan kemampuan bernalar.
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Kegiatan menggambar memiliki fungsi sebagai penyalur daya nalar anak untuk
digunakan dalam melakukan kegiatan berolah seni rupa (Sumanto, 2006:21). Dari
pendapat di atas, dapat dipahami bahwa kegiatan menggambar yang merupakan
bagian dari pendidikan seni rupa di tingkat sekolah dasar memiliki peran penting
dalam membantu mengembangkan daya nalar anak.

f. Media untuk Memperoleh Pengalaman Estetis

Istilah estetis erat kaitannya dengan konsep keindahan sebagaimana pendapat
Herawati dan Iriaji (1998:22) yang mengemukakan bahwa semua cita rasa keindahan
terpusat pada kesenangan dan merupakan pengalaman subjektif. Subjektif di sini
dalam arti tidak dapat ditentukan tolok ukurnya. Melalui kegiatan menggambar yang
diberikan di sekolah, siswa mendapatkan pengalaman keindahan atau estetis. Melalui
aktivitas penghayatan, apresiasi, ekspresi, dan kreasi seni di sekolah dasar bisa
memberikan pengalaman untuk menumbuhkan sensitivitas keindahan dan nilai seni
(Sumanto, 2006:22).

Kegiatan menggambar di tingkat sekolah dasar merupakan suatu kegiatan yang
diterapkan dalam materi pendidikan seni rupa, sehingga fungsi kegiatan menggambar
di tingkat sekolah dasar sangat erat kaitannya dengan fungsi pendidikan seni rupa di
tingkat sekolah dasar itu sendiri. Fungsi didik seni rupa hakekatnya adalah sebagai
sarana untuk membentuk kepribadian (cipta, rasa, karsa) secara utuh dan bermakna,
melalui kegiatan berolah seni rupa sesuai dengan potensi maupun kompetensi

pribadinya dan kepekaan daya apresiasinya (Sumanto, 2006:22).
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Dari berbagai uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan menggambar
bagi anak merupakan salah satu kegiatan dalam pendidikan seni rupa di tingkat
sekolah dasar yang memiliki fungsi sebagai media berekspresi, berkomunikasi,
bermain, pengembangan bakat seni, pengembangan berpikir, memperoleh
pengalaman estetis, dalam upaya pembentukan dan pengembangan kepribadian anak

didik.

2.3 Periodisasi Perkembangan Seni Rupa Anak

Dalam pertumbuhannya, anak mengalami berbagai fase mulai dari merangkak sampai
bisa berjalan misalnya. Begitu pula dengan perkembangan seni rupanya, anak
mengalami berbagai tahap yang sesuai dengan perkembangan usianya. Mulai dari
mencoret-coret sampai dengan kepekaan visual anak terhadap objek yang digambar.
Lowenfeld dan Brittain (1964:93) mengklasifikasi perkembangan atas beberapa
tahap, yaitu: a) tahap coreng-moreng, b) tahap pra-bagan, c) tahap bagan, d) tahap
realisme awal, ) naturalisme semu. Penjelasan mengenai tahap-tahap tersebut adalah
sebagai berikut.

a. Tahap Coreng-Moreng (Usia 2-4 Tahun)

Pengalaman pertama dalam kegiatan menggambar bagi anak merupakan sesuatu
yang sangat penting, karena bukan hanya sebagai simbol ekspresi yang pertama
bagi diri anak, tetapi juga sebagai tanda awal seorang anak dalam mengekspresikan
dirinya. Hal ini sebagaimana yang dikemukakan oleh Lowenfeld dan Brittain

(1964:93) sebagai berikut.
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Upaya pertama dalam menggambar bagi seorang anak dapat menjadi hal penting
tidak hanya sebagai tanda ekspresi pertama bagi dirinya akan tetapi juga penting
bagi orang dewasa untuk peka dan sadar yang melihat garis-garis pertama yang
dibuat oleh anak dalam mengekspresikan dirinya. Mungkin ini tanda pertama
dan cara dimana anak akan diterima oleh orang dewasa yang akan mempunyai
kepentingan besar pada pertumbuhan anak.

Dari pendapat di atas, dapat dipahami bahwa upaya menggambar bagi anak
merupakan hal penting yang perlu didukung oleh orang dewasa seperti orang tua
dan guru, dengan memberikan perhatian dan fasilitas kepada anak, dalam rangka
mendukung pertumbuhan anak. Coretan-coretan yang dibuat anak semata-mata
merupakan ungkapan ekspresinya yang belum dibarengi dengan kemampuan
bentuk visual yang berkembang. Dalam perkembangannya, penggambaran garis
pada anak mulai beragam dan bervariasi. Selain itu mereka juga sudah mampu
mambuat garis melingkar. Lowenfeld dan Brittain (1964:95), mengemukakan
bahwa coretan dapat dibagi menjadi tiga kategori utama, yaitu coretan tak beraturan

(disoredered scribbles), coretan terkendali (controlled scribbles), dan coretan

bernama (named scribbles ”.




22

Gambar 2.1
Coretan Tak Beraturan
Sumber: Lowenfeld dan Brittain (1964:96)

Gambar 2.2
Coretan Terkendali
Sumber: Lowenfeld dan Brittain (1964:98)
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Gambar 2.3
Coretan Bernama
Sumber: Lowenfeld dan Brittain (1964:100)

Dengan melihat gambar di atas, terlihat bahwa gambar yang dihasilkan anak

pada tahap corengan tak beraturan lebih dominan pada bentuk gambar yang
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sembarang, mencoreng tanpa melihat ke Kkertas, dan belum dapat membuat
corengan berupa lingkaran. Sedangkan dalam tahap corengan terkendali, anak
mulai mampu untuk mengendalikan coretan yang dibuatnya. Hal ini tampak pada
contoh gambar di atas, yang menunjukkan tampilan coretan yang lebih halus dan
cenderung di ulang-ulang. Pada tahap corengan bernama, merupakan tahap akhir
masa coreng moreng.

Pada masa mencoreng, apabila orang tua memfasilitasi kebutuhan anak
dengan baik, maka anak akan memiliki peluang untuk melakukan kreasi dalam hal
garis dan bentuk, mengembangkan koordinasi gerak, dan mulai menyadari ada
hubungan gambar dengan lingkungannnya. Hal penting yang harus dilakukan oleh
orang tua dan guru pada masa ini adalah dengan memberi perhatian atau apresiasi
terhadap karya yang sedang dibuat anak, sehingga kemampuan komunikasi anak
dengan orang deswasa secara melalui bahasa visual akan terbentuk dengan baik.

b. Tahap Pra Bagan (Usia 4-7 Tahun)

Usia anak pada tahap ini biasanya berada pada jenjang pendidikan TK dan SD kelas
awal. Pada tahap ini, hal berbeda yang dapat ditemukan yaitu anak mulai menyadari
akan adanya bentuk. Anak pada tahap ini mulai bisa mengendalikan coretannya,
sehingga goresan yang pada mulanya tidak beraturan, pada tahap ini anak mulai
mencoba menggabungkan garis menjadi sebuah bentuk.

Anak pada kisaran umur 4-7 tahun memiliki kecenderungan menggambar
manusia dan objek lain dalam bentuk garis atau batang sebagaimana dikemukakan

Lowenfeld dan Brittain (1981:155) bahwa sangat menarik untuk dicatat bagaimana
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seorang anak bisa menata coretannya begitu pula gerakan melingkar dan gerakan
membujur sekarang mulai memiliki hubungan fungsional yang nyata. Coretan ini
sudah dapat dikenali baik oleh anak maupun orang dewasa sebagai simbol seorang
manusia.

Dari pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa coretan yang dihasilkan oleh
anak pada masa ini sudah mulai bisa dikenali oleh anak dan juga orang dewasa.
Objek yang biasanya digambarkan oleh anak pada masa ini adalah objek manusia
yang diungkapkan dengan bentuk kepala melingkar dan bentuk kaki menjulur
kebawah, sebagaimana diungkapkan oleh Lowenfeld dan Brittain (1964:116) bahwa
biasanya simbol representasi pertama yang diungkapkan adalah wujud manusia.
Bentuk manusia biasanya diungkapkan dengan bentuk melingkar untuk
mengungkapkan bentuk kepala, dan garis vertikal untuk mengungkapkan badan atau

kaki.
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Gambar 2.4
Gambar Anak Pada Masa Pra Bagan
Sumber: Lowenfeld dan Brittain (1964:116)

Pada masa ini, anak belum mempedulikan hubungan warna dengan objeknya,
hal ini sesuai dengan pendapat Lowenfeld dan Brittain (1964:120) yang
mengemukakan bahwa selama upaya pertama dalam merepresentasikan gambar
bagi anak, ketertarikan dan kekaguman anak lebih dirangsang melalui hubungan
antara gambar dengan objek daripada warna dengan objek. Dari pendapat tersebut,
dapat dipahami bahwa hubungan antara warna dengan objek belum diperhatikan
oleh anak.

c. Tahap Bagan (Usia 7-9 Tahun)
Masa bagan merupakan periode yang biasanya mulai terjadi pada anak usia kelas 3
sekolah dasar. Gambar yang diciptakan oleh anak pada masa ini cenderung
mengulang bentuk (Bandi, 2010:11). Pikiran anak sudah mulai terhubung dengan
obyek di lingkungan sekitarnya sebagaimana dikemukakan oleh Lowenfeld dan
Brittain (1964:147) bahwa ketika skema berkembang dan kita melihat dari suatu
sudut pandang tertentu, anak mulai berhubungan dengan orang lain dan melihat
dirinya sebagai bagian dari lingkungan.

Anak mulai menyadari mengenai sebuah objek yang digambar dari informasi
dan pengetahuan yang diterima, kemudian diwujudkan dalam sebuah gambar
skema. Gambar skema yang dibuat anak menurut Lowenfeld dan Brittain

(1964:140) dapat dikategorikan menjadi tiga, yaitu : skema manusia, skema ruang,
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dan garis dasar sebagai permukaan daratan.beberapa tahapan sesuai dengan

perkembangan usianya sebagai berikut.

1) Skema Manusia

Skema manusia digunakan anak untuk menjelaskan figur manusia sebagaimana
dikemukakan Lowenfeld dan Brittain (1964:140) bahwa istilah skema manusia
digunakan untuk mendeskripsikan konsep figur manusia sebagaimana penelitian yang

telah dilakukan.
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Gambar 2.5
Gambar Skema Manusia
Sumber: Lowenfeld dan Brittain (1964:141)

2) Skema Ruang

Pemikiran rasional anak terhadap objek gambar yang dibuatnya mulai berkembang
dan mulai mengenal garis dasar sebagaimana dikemukakan Lowenfeld dan Brittain
(1964:142) bahwa kesadaran bahwa anak adalah bagian dari lingkungannya

dinyatakan dengan simbol yang disebut garis dasar.




27

Gambar 2.6
Objek Gambar Digambarkan Sepanjang Garis Dasar
Sumber: Lowenfeld dan Brittain (1964:142)

3) Garis Dasar Sebagai Permukaan Daratan

Anak dalam tahap ini mengekspresikan gambar yang dibuatnya melalui simbol garis
dasar sebagaimana dikemukakan Lowenfeld dan Brittain (1964:149) bahwa garis
dasar suatu waktu digunakan untuk melambangkan sesuatu yang berdiri, dan di lain

waktu digunakan untuk melambangkan suatu permukaan.

Gambar 2.7

Gambar dengan Menggunakan Dua Garis Dasar
Sumber: Lowenfeld dan Brittain (1964:150)

Secara umum, garis dasar digunakan oleh anak untuk mempresentasikan atau
mengungkapkan suatu ruang atau permukaan, anak memiliki sisi emosi masing-
masing yang bersifat subjektif, sehingga gambar yang dihasilkan cenderung berbeda,

sebagaimana diungkapkan oleh Lowenfeld dan Brittain (1964:151) bahwa meskipun
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garis dasar adalah cara yang paling umum digunakan oleh anak-anak untuk
merepresentasikan ruang dalam gambar dan lukisan mereka, kadang-kadang
pengalaman emosional memaksa anak untuk menyimpang dari jenis skema. Kita

menyebutnya dengan istilah representasi subjektif.

Gambar 2.8
Gambar Anak pada Masa Bagan yang Berkesan Datar atau Rebah
Sumber: Lowenfeld dan Brittain (1981:152)

d. Tahap Realisme Awal (Usia 9-12 tahun)

Perkembangan pada masa ini lebih dibedakan atas kelompok yang dianggap anak
memiliki kesamaan dalam kesukaan dan kelompok bermain. Hal ini dikemukakan
oleh Lowenfeld dan Brittain (1964:182) bahwa pada masa ini anak mulai
menunjukkan kemampuannya untuk bekerja dalam kelompok dan bekerja sama di
kehidupan dewasa. Kesadaran visual yang mulai berkembang membuat anak tidak

lagi menggunakan atau mengungkapkan ekspresinya secara berlebihan.
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Warna yang digunakan anak pada obyek juga sudah menunjukkan pemahaman
yang baik sebagaimana dikemukakan Lowenfeld dan Brittain (1975: 188) bahwa
sejak anak mulai mengembangkan kesadaran visual yang lebih besar, ia tidak lagi
menggunakan ekspresinya secara berlebihan. Meskipun pada usia sembilan tahun
kebanyakan anak masih membesar-besarkan ukuran sosok manusia, penelitian telah
menunjukkan bahwa kecenderungan ini akan menghilang selama tahap
perkembangan. Pemahaman anak yang telah berkembang lebih baik mendorongnya
untuk memahami sebuah objek secara naturalistik, sehingga objek yang digambar

lebih menggambarkan kesan alami.

Gambar 2.9
Gambar Anak pada Masa Realisme Awal
Sumber: Lowenfeld dan Brittain (1964:187)
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Gambar 2.10
Gambar Anak pada Masa Realisme Awal
Sumber: Lowenfeld dan Brittain (1964:205)

e. Tahap Naturalisme Semu (Usia 12-14 Tahun)
Pada masa naturalisme semu, anak mulai merasa bahwa dirinya bukan lagi seorang
anak kecil, akan tetpai juga belum yakin bahwa dirinya sudah dewasa, sehingga
anak pada usia ini terkesan mulai berpikir kritis. Lowenfeld dan Brittain (1964:215)
mengemukakan penjelasannya sebagai berikut.
Ini adalah usia ketika emosi dan perasaan yang kuat mulai diungkapkan , ketika
kata dewasa tidak lagi diterima secara patuh , ketika ia mulai menemukan bahwa
dia bukan seorang anak, tapi juga sangat yakin dia tidak dewasa. Peran seni dalam
tahap perkembangan harus bias memberikan dukungan kepada individualitasnya ,
untuk menjadikannya diterima secara sosial mengendalikan emosi dan ketegangan,
dan untuk memudahkan transisi dari ekspresi anak dengan jenis ekspresi
diharapkan dari orang dewasa
Representasi visual anak mulai berkembang dengan intelegensi dan rasio yang
baik. Anak pada masa ini mulai memahami dengan baik mengenai keadaan
lingkungannya, sebagaimana diungkapkan oleh Lowenfeld dan Brittain (1964:226)
bahwa dengan meningkatnya kesadaran bentuk dan pola dalam lingkungan,

kesadaran terhadap desain menjadi semakin penting. Pada masa ini muncul gejala

kecenderungan tipe gambar anak, yaitu haptic dan visual, dan tema kartun
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merupakan objek gambar yang sering dibuat anak pasa masa ini. Hal ini sejalan
dengan pendapat Lowenfeld (dalam Bandi, 2010:15) yang mengemukakan sebagai
berikut.

Tampak jelas perbedaan anak-anak bertipe haptic dengan tipe visual. Tipe visual
memperlihatkan kesadaran rasa ruang, rasa jarak dan lingkungan, dengan fokus
pada hal-hal yang menarik perhatiannya. Penguasaan rasa perbandingan (proporsi)
serta gerak tubuh objek lebih meningkat. Tipe haptic memperlihatkan tanggapan
keruangan dan objek secara subjektif, lebih banyak menggunakan perasaannya.
Gambar-gambar gaya kartun banyak digemari.

Gambar 2.11
Gambar Kartun sebagai Objek Favorit
Sumber: Sebandi (2010:15)
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Gambar 2.12
Gambar Anak Usia Empat Belas Tahun
Sumber: Lowenfeld dan Brittain (1964: 269)

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa dalam pertumbuhannya,
anak mengalami berbagai tahap yang sesuai dengan perkembangan usianya. Mulai
dari mencoret-coret sampai dengan kepekaan visual anak terhadap objek yang
digambar. Perkembangan anak yang begitu unik dan ekspresif harus menjadi
perhatian bagi para orang tua dan guru selaku pembimbing dan pemberi arahan.
Anak yang penuh rasa ingin tahu akan mengeksplorasi ekspresi kreatif yang
dimilikinya berkaitan dengan interaksi dengan lingkungannya. Hal ini menjadi
aspek yang perlu ditumbuhkembangkan dalam pembelajaran seni dan kreativitas

agar anak dapat menjalani perkembangannya dengan optimal.

2.4 Tipe Gambar Anak

Gambar ekspresi yang dibuat oleh anak tidak hanya dikategorikan berdasarkan
periodisasi saja, melainkan kecenderungan perasaan yang digunakan anak juga ikut
mempengaruhi hasil karyanya. Aspek rasional maupun emosional pada masa kanak-
kanak juga berperan dalam hasil gambar anak yang dapat dikategorikan menjadi tiga
macam, yaitu: tipe visual, tipe haptik, dan tipe campuran (visual-haptik) sebagaimana
dikemukakan oleh Garha (1980:113). Penjelasan lebih lanjut adalah sebagai berikut.

1) Visual
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Pada tipe ini, anak cenderung lebih mengutamakan pengamatan mata daripada
suasana hati. Kecenderungan pengamatan anak terhadap lingkungannya lebih
mengarah pada faktor objektif, dimana anak akan mengekspresikan segala sesuatu
yang ada di lingkungannya ke dalam sebuah kertas, sehingga gambar yang dihasilkan
sesuai dengan apa yang ditangkap oleh indera anak, sebagaimana dikemukakan oleh
Lowenfeld dan Brittain (1964:260) bahwa perantara utama untuk kesan visual adalah
mata. Kemampuan untuk mengamati secara visual tidak tergantung sepenuhnya pada
kondisi fisik mata. Kesadaran visual yang rendah tidak selalu ditentukan oleh
ketidaksempurnaan mata. Sebaliknya, percobaan yang sama telah membuktikan,
kepekaan dalam mengamati adalah faktor utama.

Kepekaan anak terhadap objek yang sedang diamatinya dipengaruhi oleh
faktor rasio yang berkembang lebih baik dibandingkan dengan faktor emosinya.
Lowenfeld dan Brittain (1964:261) memandang bahwa anak dengan tipe visual
dipengaruhi oleh dua faktor sebagaimana pendapatnya sebagai berikut.

Penetrasi visual berhubungan dengan dua faktor: pertama, dengan analisis
karakteristik bentuk dan struktur dari objek itu sendiri; dan kedua, dengan efek
perubahan bentuk-bentuk ini dan struktur yang ditentukan oleh cahaya, bayangan,
warna, suasana, dan jarak. Mengamati dengan detail tidak selalu bentuk ingatan
visual; itu bisa menjadi indikasi dari memori yang baik serta ketertarikan subjektif
dalam rincian ini.

Berdasarkan pendapat di atas dapat diketahui bahwa faktor yang
mempengaruhi anak dengan tipe visual yaitu analisisnya terhadap karakteristik dari

bentuk dan susunan dari objek itu sendiri. Kemudian dengan kepekaan anak terhadap

objek yang diamati dilakukan perubahan efek dari gambar yang dibuatnya dengan
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menambahkan unsur-unsur seperti bayangan, warna, jarak, dan ukuran yang

menyerupai objek yang sebenarnya.

2) Haptik

Pada tipe ini, gambar anak yang dihasilkan tidak berdasarkan pada pengamatan anak

terhadap lingkungannya, akan tetapi anak lebih mengutamakan ungkapan

perasaannya, sehingga gambar yang dihasilkan tidak sesuai dengan apa yang dilihat.

Gambar dengan tipe haptik ini dapat dikatakan bersifat subjektif sebagaimana

dikemukakan Lowenfeld dan Brittain (1964: 261) sebagai berikut.
Perantara utama untuk jenis individu yang bersifat haptic adalah sensasi otot
tubuh, pengalaman kinestetik, kesan sentuhan, dan semua pengalaman yang
menempatkan diri dalam nilai hubungan ke dunia luar. Dalam jenis haptik ini,
seseorang diproyeksikan sebagai aktor sejati dalam gambar yang karakteristik
aslinya adalah hasil dari sintesis tubuh, emosi, dan pemahaman intelektual dari
bidang dan bentuk. Ukuran dan ruang ditentukan oleh nilai emosional mereka.

Interaksi dengan lingkungannya memungkinkan anak memperoleh berbagai

pengalaman baru, sensasi dengan aktivitas, dan segala kesan yang tersimpan dalam

pikirannya. Hal tersebut dikaitkan dengan tipe haptik yang bersifat subjektif dan

memiliki kepentingan pribadi. Dalam menggambar, anak cenderung memunculkan

warna-warna yang merupakan reaksi emosinya saat itu. Bentuk objek, warna, dan

sebagainya tidak dipengaruhi oleh objek yang ada di alam.

3) Campuran (Visual-Haptik)

Tipe ini merupakan perpaduan antara tipe visual dengan tipe haptik, sehingga karya

yang dihasilkan mengandung unsur-unsur bertipe visual dan juga haptik. Berdasarkan

uraian di atas, dapat dipahami bahwa gambar ekspresi yang dibuat oleh anak tidak
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hanya dikategorikan berdasarkan periodisasi saja, melainkan kecenderungan perasaan
yang digunakan anak juga ikut mempengaruhi hasil karyanya. Tipe visual ditandai
dengan kepekaan anak terhadap objek yang sedang diamatinya yang dipengaruhi oleh
faktor rasio yang berkembang lebih baik dibandingkan dengan faktor emosinya. Tipe
haptik ditandai dengan gambar anak yang dihasilkan tidak berdasarkan pada
pengamatan anak terhadap lingkungannya, akan tetapi anak lebih mengutamakan
ungkapan perasaannya. Sedangkan tipe campuran merupakan perpaduan antara tipe

visual dan haptik.

2.5 Bentuk Ungkapan Gambar Anak

Setiap anak memiliki daya imajinasi dan kreasi yang berbeda-beda dalam
menggambar. Perbedaan daya imajinasi dan kreasi anak menimbulkan bentuk
ungkapan gambar yang berbeda pula. Bentuk ungkapan gambar anak dapat dibedakan
menjadi delapan kelompok, yaitu: dimensi, stereotipe (perulangan), ideoplastis,
penumpukkan, perebahan, tutup menutup, perspektif burung, dan pengecilan (Garha,
1980:130). Penjelasan lebih lanjut adalah sebagai berikut.

a) Dimensi

Dimensi merupakan cara menggambar yang dilakukan oleh anak melalui
penggambaran objek yang berbeda-beda ukurannya pada sebuah bidang gambar.
Pembesaran atau pengecilan yang terjadi pada gambar yang dimaksud oleh anak

untuk lebih menonjolkan suatu tokoh yang dianggap penting dari pada yang lainnya.
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Terkadang untuk menonjolkan gambar yang dibuat, anak hanya membuat sebuah

gambar dalam satu bidang gambar. Suatu karya anak dianggap memiliki ungkapan

dimensi jika dalam satu bidang gambar menampilkan sebuah atau beberapa objek
yang berbeda dalam satu bidang gambar.

b) Stereotipe (perulangan)

Istilah stereotipe dalam bahasa Indonesia berarti pengulangan. Pengulangan yang

dimaksud adalah dengan cara mengulang suatu objek menjadi beberapa bagian,

sehingga dalam satu bidang gambar terdapat beberapa bentuk gambar yang sama.

Gejala ini muncul dalam bentuk berbeda-beda secara bertahap, yaitu:

1) Pengulangan Total: bentuk perulangan ini merupakan perulangan yang
menyeluruh, yang berarti setiap anak membuat gambar, gambar yang dihasilkan
akan sama dan tidak bervariasi.

2) Pengulangan objek: bentuk perulangan ini meliputi seluruh gambar, terjadi jika
anak membuat atau menggambarkan objek yang berjumlah banyak pada sebuah
bidang gambar, misalnya sekumpulan orang-orang atau pohon-pohon.

3) Pengulangan unsur: pada perulangan ini, anak membuat suatu bentuk dan
mengulang bentuk tersebut dalam berbagai keadaan atau bentuk-bentuk yang
baru. Misalnya penggambaran matahari yang berwajah orang, dan pohon yang
berwajah orang pula.

c) ldeoplastis

Bentuk ungkapan Ideoplastis merupakan ungkapan gambar yang menunjukkan kesan

tembus pandang suatu objek pada sebuah bidang gambar. Anak pada gaya Ideoplastis
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adalah anak yang ingin menggambarkan hal yang diingatnya, bukan hal yang
dilihatnya. Pada bentuk ungkapan ini, anak juga cenderung ingin menampilkan
gambar yang seharusnya tidak terlihat pada objek aslinya atau tertutup.

d) Penumpukan

Ungkapan gambar yang demikian merupakan cara anak untuk memperoleh kesan
ruang dalam sebuah bidang gambar. Objek yang ditampilkan berupa gambar-gambar
yang saling menumpuk. Objek yang letaknya lebih dekat, digambarkan di bagian
bawah bidang gambar, dan semakin jauh letak suatu objek, penggambarannya akan
semakin ke sisi atas bidang gambar. Sumanto (2006:34) mengemukakan bahwa
penumpukan ditandai dengan kesan ruang dengan ciri objek yang dekat digambar di
bagian bawah bidang gambar, dan objek yang letaknya semakin jauh diletakkan di
bagian atas bidang gambar.

e) Perebahan

Bentuk ungkapan perebahan digunakan untuk memperoleh kesan ruang dalam
gambar anak. Bentuk gambar ini dibuat, seakan-akan anak berada menempatkan diri
di tengah-tengah sebuah gambar. Kesan ruang dapat dicapai dengan cara merebahkan
objek benda yang digambar. Sumanto (2006:33) mengemukakan bahwa perebahan
ditandai dengan kesan ruang yang diperoleh dengan jalan merebahkan ke dalam/ke
luar suatu benda atau objek yang digambarkan.

f) Tutup menutup

Bentuk ungkapan tutup-menutup merupakan salah satu cara anak dalam

mengungkapkan kesan ruang. Pada bentuk ungkapan ini, anak tidak menggunakan
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ingatannya untuk mengungkapkan sebuah gambar, akan tetapi menggunakan
pengamatan visualnya terhadap suatu objek. Gambar yang dihasilkan telah
menunjukkan perkembangan kognitif yang maju.

Sumanto (2006:35) mengemukakan bahwa tutup menutup merupakan kesan
ruang dimana antara objek yang satu dengan objek lainnya ditampilkan saling
tertutup. Ditambahkan pula bahwa hal ini menunjukkan bahwa objek yang tertutup
berada di tempat yang lebih jauh, namun dilihat dari ukurannya belum digambar

semakin kecil seperti yang dilakukan dalam menggambar perspektif.

g) Perspektif Burung

Bentuk ungkapan ini merupakan bentuk ungkapan gambar yang sudut pandangnya
menempatkan diri di atas objek gambar, sehingga dengan cara ini anak dapat
memperoleh kesan ruang. Dalam bentuk ungkapan ini, anak melihat objek gambar
seolah-olah berada pada suatu ketinggian tertentu, sehingga gambar yang dihasilkan
tampak terlihat dari suatu ketinggian.

h) Pengecilan

Pada bentuk ungkapan ini, anak sudah dapat memunculkan kesan perspektif,
sehingga gambar yang dihasilkan mengarah ke objek aslinya. Sumanto (2006:35)
mengemukakan bahwa pengecilan merupakan kesan ruang gambar yang dibuat
berdasarkan ketentuan atau hukum perspektif, dimana objek yang dekat digambarkan
besar dan jelas, sedangkan objek yang semakin jauh digambar semakin kecil dan

tidak jelas.
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Bedasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa setiap anak memiliki daya
imajinasi dan kreasi yang berbeda-beda dalam menggambar. Perbedaan daya
imajinasi dan kreasi anak menimbulkan bentuk ungkapan gambar yang berbeda pula.
Oleh sebab itu, guru maupun orang tua perlu memperhatikan anak didik mereka
selama dalam masa perkembangannya, dengan memberikan dukungan-dukungan
yang berguna untuk melatih daya kreasi kepekaan anak, sehingga anak akan

mengalami perkembangan dan memiliki kepribadian yang baik.

2.6 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir disajikan dalam bagan sebagai berikut.

Pendidikan seni rupa di sekolah dasar memberikan
kontribusi dalam mencapai tujuan pendidikan

v

Salah satu kegiatan pendidikan seni rupa di
sekolah dasar adalah kegiatan menggambar

v

Anak memiliki sudut pandang tersendiri dalam
mengungkapkan sebuah gambar

v

Karakteristik gambar anak dapat dilihat dari
periodisasi, tipe, dan bentuk ungkapan gambar

v
[ |
SDN Nyatnyono 02 MI Nyatnyono 02
| |

v

Perbedaan jenis antara SDN Nyatnyono 02 dan Ml
Nyatnyono 02 merupakan hal menarik untuk
dilakukan penelitian mengenai karakteristik

gambar anak

OaMoar £, IO INCTaNgnRa OCTPITRIT
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Bagan di atas menunjukkan bahwa pendidikan seni rupa memberikan
pengalaman estetis yang berkaitan dengan elemen-elemen visual. Hal ini merupakan
suatu kontribusi dalam mencapai tujuan pendidikan yang di antaranya untuk
mencapai kecerdasan intelektual, kecerdasan spiritual, kecerdasan emosional, dan
kecerdasan estetika.

Dalam pendidikan seni rupa di sekolah dasar, guru sebagai pendidik perlu
mendukung kegiatan kesenirupaan anak didik, dengan memberikan fasilitas dan
pengarahan yang tepat kepada siswa. Hal ini perlu dilakukan untuk
menumbuhkembangkan sensitivitas, kemampuan berekspresi, dan berapresiasi,
sehingga, tujuan pendidikan seni rupa di sekolah dasar dapat tercapai.

Salah satu bentuk kegiatan pendidikan seni rupa di tingkat sekolah dasar adalah
kegiatan menggambar. Menggambar merupakan salah satu upaya kegiatan yang
diberikan kepada siswa untuk menumbuhkembangkan sensivitas dan daya kreatif
siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Dewobroto (dalam Gunadi, 2014:19) yang
mengemukakan bahwa menggambar dalam dunia anak adalah sebagai media ungkap
untuk merangsang kreativitas dan melatih potensi jiwa dalam upaya pengembangan
diri, sehingga dapat dikatakan bahwa menggambar merupakan kegiatan yang perlu
diperhatikan oleh guru dalam rangka menumbuhkembangan kreativitas dan potensi

diri siswa.
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Gambar yang diekspresikan oleh setiap anak memiliki perbedaan satu sama
lain. Hal ini dikarenakan anak memiliki sudut pandang tersendiri dalam
mengungkapkan ide dan hasil pengamatannya. Pernyataan ini sejalan dengan
pendapat Salam (2001:33) yang mengemukakan bahwa sifat ekspresi gambar anak
tercermin pada kejujuran anak untuk menggambarkan ide atau hasil pengamatannya
berdasarkan sudut pandang anak sendiri.

MI Nyatnyono 02 dan SDN Nyatnyono 02 merupakan lembaga pendidikan
tingkat sekolah dasar yang berbeda jenisnya. Berdasarkan pengamatan awal yang
dilakukan oleh peneliti, kurikulum yang digunakan oleh kedua lembaga pendidikan
tersebut adalah sama. Hal yang membedakannya adalah pada pendidikan agama
Islam di MI Nyatnyono 02 yang mendapat porsi lebih dibandingkan dengan di SDN
Nyatnyono 02, sehingga hal ini berdampak pada bentuk kegiatan pembelajaran yang
dilakukan oleh kedua lembaga pendidikan tersebut. Perbedaan jenis dari kedua
lembaga pendidikan tersebut merupakan hal yang menarik untuk dilakukan penelitian
mengenai karakteristik gambar anak.

Karakteristik gambar yang dibuat oleh anak usia sekolah dasar dapat dilihat dari
periodisasi perkembangan seni rupa anak, bentuk ungkapan gambar anak, dan tipe
gambar anak. Periodisasi perkembangan seni rupa anak merupakan pengelompokan
karakteristik gambar berdasarkan rentangan usia. Bentuk ungkapan gambar anak
didasarkan pada cara anak mengungkapkan gambar yang dibuat pada sebuah bidang.

Tipe gambar anak didasarkan pada gaya gambar yang diciptakan oleh anak pada
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sebuah bidang gambar. Hal-hal inilah yang akan dijadikan fokus atau sasaran

penelitian.



BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
yang bersifat deskriptif. Metode deskriptif dalam konteks penelitian ini adalah
metode yang memaparkan dan mendeskripsikan data agar obyek yang diteliti
dapat dimaknai secara mendalam, sebagaimana dikemukakan Sugiyono (2013:15)
bahwa metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam,
suatu data yang mengandung makna. Makna adalah data yang sebenarnya, data

yang pasti yang merupakan suatu nilai di balik data yang tampak.

3.2 Lokasi dan Sasaran Penelitian

3.2.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang dipilih adalah di MI Nyatnyono 02, Jalan Hasan Munadi,
Desa Nyatnyono, Kecamatan Ungaran Barat, Kabupaten Semarang dan di SDN
Nyatnyono 02, Jalan Kyai Mojo, Desa Nyatnyono, Kecamatan Ungaran Barat,
Kabupaten Semarang.

Peneliti memilih lokasi di MI Nyatnyono 02 dan SDN Nyatnyono 02
dengan mempertimbangkan kesetaraan kualitas yang dimiliki kedua lembaga
pendidikan tersebut. Ml Nyatnyono 02 dan SDN Nyatnyono 02 merupakan
lembaga pendidikan tingkat dasar yang memiliki akreditasi sangat baik (A). Hal

ini didukung dengan kondisi bangunan kedua sekolah yang bersih dan terawat dan
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tenaga pengajar yang profesional. Eksistensi kedua sekolah dan kualitas
pengalaman para tenaga pengajarnya menjadi aspek yang diperhatikan para orang
tua calon peserta didik. Peningkatan mutu pelayanan dan sarana belajar yang baik
diwujudkan dengan bangunan sekolah yang terawat, bersih, dan dilengkapi
dengan berbagai sarana penunjang lainnya seperti lahan parkir dan arena bermain

3.2.2 Sasaran Penelitian

Sasaran penelitan adalah karakteristik gambar siswa di MI Nyatnyono 02 dan
SDN Nyatnyono 02 berdasarkan periodisasi, tipe, dan bentuk ungkapan gambar

anak.

3.3 Subjek Penelitian

Subjek yang diteliti dalam penelitian ini adalah siswa MI Nyatnyono 02 dan SDN
Nyatnyono 02, guru pengajar yang terlibat dalam kegiatan belajar mengajar seni
budaya di SDN Nyatnyono 02 dan MI Nyatnyono 02, dan kepala sekolah SDN

Nyatnyono 02 dan MI Nyatnyono 02.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan studi
dokumen. Secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut.

a) Observasi

Observasi yang dilakukan adalah observasi partisipatif, yaitu peneliti terlibat
dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan

sebagai sumber data penelitian, sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono
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(2013:308) bahwa dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-
hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data
penelitian. Observasi dalam penelitian ini mencakup pengamatan terhadap lokasi
sekolah, keadaan sekolah, sarana dan prasarana sekolah, dan aktivitas
pembelajaran menggambar ekspresi siswa di MI Nyatnyono 02 dan SDN
Nytanyono 02.

b) Wawancara

Teknik wawancara yang dilakukan oleh peneliti adalah wawancara tak
berstruktur. Dengan teknik wawancara ini peneliti akan membuat garis besar
pertanyaan mengenai rumusan masalah yang telah dibuat dan belum mengetahui
pasti data yang akan diperoleh. Peneliti akan menggali informasi sedalam-
dalamnya dari subyek yang diteliti untuk memperoleh data yang diperlukan
sebagai bahan penyusunan laporan penelitian. Wawancara dilakukan kepada
kepala atau wakil kepala sekolah, guru kelas, dan siswa di MI Nyatnyono 02 dan
SDN Nyatnyono 02.

c¢) Studi dokumen

Hasil penelitian yang diperoleh dari wawancara dan observasi yang telah
dilakukan akan dilengkapi dengan data yang diperoleh dalam studi dokumentasi.
Data yang dikumpulkan melalui teknik studi dokumen adalah (1) profil sekolah,
(2) lokasi sekolah, (3) data keadaan guru dan siswa, (4) hasil karya gambar siswa

kelas 1 sampai kelas 6 di MI Nyatnyono 02 dan SDN Nyatnyono 02.

3.5 Teknik Keabsahan Data
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Keabsahan data dalam penelitian ini digunakan untuk membuktikan temuan hasil
penelitian dengan kenyataan yang diteliti di lapangan. Teknik pemeriksaan
keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu triangulasi. Triangulasi
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain
di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap
data itu (Kinesti 2013:44). Salah satu cara paling penting dan mudah dalam uji
keabsahan hasil penelitian adalah dengan melakukan triangulasi metode, teori dan
sumber data (Bungin 2007:256). Penjelasannya adalah sebagai berikut.

3.5.1 Triangulasi Kejujuran Peneliti

Triangulasi kejujuran peneliti dilakukan untuk menguji kejujuran, subjektivitas
dan kemampuan merekam data oleh peneliti di lapangan (Bungin 2007: 257).
Triangulasi ini dilakukanuntuk menguji kejujuran, subjektifitas dan kemampuan
merekam data oleh peneliti di lapangan.

3.5.2 Triangulasi Sumber

Triangulasi Sumber memungkinkan peneliti untuk melakukan perbandingan dan
pengecekan ulang melalui cara yang berbeda dalam bentuk kualitatif yang
dilakukan dengan membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil
wawancara (Paton dalam Bungin, 2007:257).

3.5.3 Triangulasi Metode

Triangulasi metode dilakukan untuk melakukan pengecekan terhadap penggunaan
metode pengumpulan data, apakah data yang didapat menggunakan metode
interview sama dengan metode observasi, atau apakah hasil informasi sesuai

dengan data yang diberikan ketika interview (Bungin 2007: 257).
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3.5.4 Triangulasi Teori
Triangulasi teori dilakukan dengan menguraikan pola, hubungan dan menyertakan
penjelasan yang muncul dari analisis untuk mencari tema atau penjelasan
pembanding (Bungin 2007: 257). Sebuah data yang didapat dari hasil penelitian
bisa saja dicari dengan teori lain. Penggunaan teori lain tersebut bertujuan untuk
membandingkan data hasil penelitian dengan teori pertama dengan teori kedua.
Apabila peneliti gagal mengungkapkan data hasil yang diperoleh dengan teori
kedua, justru penelitian tersebut berhasil atau derajat kepercayaan hasil penelitian
sudah tinggi.

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik triangulasi
sumber. Penggunaan teknik ini beralasan karena data yang didapat bisa dicek

ulang sehingga data bisa dianggap valid.

3.6 Teknik Analisis Data

Tahap analisis data setelah proses pengumpulan data selesai dilakukan merupakan
tahap puncak dari keseluruhan proses penelitian. Setelah data yang diperlukan
terkumpul, kemudian peneliti melakukan beberapa tahapan dalam kegiatan
analisis. Hal tersebut bertujuan untuk mendapatkan kesimpulan atau verifikasi
dari penelitian yang telah dilaksanakan. Dengan mengacu pendapat Miles dan
Hubberman (dalam Syafii, 2013:57), teknik analisis data dilakukan melalui
serangkaian analisis sebagai berikut.

3.6.1 Reduksi Data
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Tahap ini dilakukan sebagai proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan, dan
abstraksi catatan lapangan. Kegiatan mereduksi data dalam penelitian ini adalah
pemilihan data dengan bagian-bagian yang dinyatakan sebagai data pendukung
serta membuang data yang dianggap tidak mendukung atau tidak sesuai dengan
sasaran penelitian.

3.6.2 Penyajian Data

Penyajian data dilakukan untuk menyusun informasi yang membantu dalam
menarik simpulan. Data yang akan disajikan berupa deskripsi dari hasil observasi,
wawancara dan studi dokumentasi yang telah dilakukan, serta analisis terhadap
hasil gambar ekspresi siswa.

3.6.3 Penarikan Simpulan

Langkah ketiga dalam analisis data ini adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan
akan berubah bila tidak akan ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali mengumpulkan data, maka kesimpulan yang

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

i Reduksi :
| .data _ :

Kesimpulan-
kesimpulan:

penarikan/verivikasii




Gambar 3.1
Bagan Analisis Data
Sumber: Dikutip dari Miles and Hubberman (dalam Syafii, 2013:57)
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BAB 4

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

4.1.1 Sejarah Singkat SDN Nyatnyono 02

SDN Nyatnyono 02 Kecamatan Ungaran Barat berdiri pada tahun 1977. Sejarah
berdirinya sekolah ini berawal dari kesadaran pemerintah Desa Nyatnyono terhadap
meningkatnya jumlah anak usia sekolah dasar dan terbatasnya jumlah lembaga
pendidikan yang menampung siswa sekolah dasar di desa tersebut. Berdasarkan
alasan tersebut, pemerintah Desa Nyatnyono melakukan musyawarah dengan
pemerintah. Setelah diadakan musyawarah, diambil keputusan untuk membangun
sekolah baru guna menampung jumlah siswa yang semakin meningkat (Sumber:
Dokumen Sekolah).

SDN Nyatnyono 02 dibangun di atas tanah milik desa seluas 1700 m? dengan
luas bangunan 504 m?. Pada awal berdirinya, SDN Nyatnyono 02 belum memiliki
tenaga kebersihan maupun staf tata usaha, sehingga untuk menutupi kekurangan
tenaga tersebut, selain bertugas sebagai tenaga pengajar, guru di SDN Nyatnyono 02
juga berperan sebagai staf tata usaha dan tenaga kebersihan sekolah. Dalam
perjalanannya, SDN Nyatnyono 02 mengalami perkembangan jumlah siswa maupun
tenaga kepegawaian. Hingga saat ini, SDN Nyatnyono 02 yang dikepalai oleh Drs.

Totok Kuswanto sejak tahun 2010 memiliki sebelas tenaga kepegawaian dan seratus
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lima puluh siswa, serta memiliki sarana penunjang pembelajaran berupa laboratorium
komputer dan perpustakaan sekolah yang digunakan untuk mendukung proses belajar

siswa (Sumber: Dokumen Sekolah).

4.1.2 Lokasi SDN Nyatnyono 02

SDN Nyatnyono 02 bertempat di Jalan Kyai Mojo, Kecamatan Ungaran Barat,
Kabupaten Semarang. Secara geografis, SDN Nyatnyono 02 terletak di daerah
dataran tinggi, sehingga cuaca di sekolah ini cukup sejuk. Batas-batas wilayah SDN
Nyatnyono 02 adalah sebagai berikut. Sebelah utara berbatasan dengan Jalan Kyai
Mojo, sebelah barat dan selatan berbatasan dengan rumah penduduk, dan sebelah

timur berbatasan dengan perkebunan penduduk.

Gambar 4.1

SDN Nyatnyono 02
Sumber: Dokumentasi Penulis
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Akses jalan menuju SDN Nyatnyono 02 dapat ditempuh dengan mudah
melalui dua jalur, yaitu melalui jalan H.O.S Cokroaminoto dan jalan Slamet Riyadi.
Letak SDN Nyatnyono 02 strategis dan dapat ditempuh menggunakan kendaraan roda
dua maupun roda empat. Jarak dari SDN Nyatnyono 02 menuju Kecamatan Ungaran
Barat adalah 1 KM. Jarak menuju Kabupaten Semarang adalah 2 KM. Sedangkan
jarak antara SDN Nyatnyono 02 dengan Provinsi Jawa Tengah adalah 20 KM.

Perjalanan menuju SD tersebut dapat ditempuh selama 15 menit dari kota Ungaran.
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Gambar 4.2
Letak Kabupaten Semarang di dalam Peta
Sumber: www.mapsofworld.com
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Letak Kecamatan Ungaran Barat di dalam Peta

Sumber: penataanruangjateng.info
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4.1.3 Visi dan Misi SDN Nyatnyono 02
SDN Nyatnyono 02 memiliki visi dan misi sebagai berikut.
a. Visi
Mewujudkan siswa berprestasi dalam mengembangkan kepribadian, berbudi luhur,
mandiri serta dapat menguasai IMTAQ dan IPTEK.
b. Misi
1) Memantapkan siswa dalam ketaqwaan terhadap Allah Swit.
2) Meningkatkan KBM melalui pendekatan ketrampilan proses.
3) Mengembangkan motivasi dan rasa senang belajar.
4) Bersikap sopan kepada siapapun dan dimana pun berada.
5) Disiplin waktu dan administrasi.
6) Mengoptimalkan kegiatan ekstra kurikuler dan kokurikuler.
SDN Nyatnyono 02 memiliki visi dan misi yang jelas dalam menjalankan
roda organisasi sekolah. Hal ini diharapkan agar warga sekolah memiliki budi pekerti
luhur serta dapat berprestasi baik di bidang akademik maupun non akademik serta

dapat bersaing dengan lembaga pendidikan dasar lainnya.

4.1.4 Prestasi SDN Nyatnyono 02

SDN Nyatnyono 02 memiliki prestasi di bidang akademik maupun non akademik.
Prestasi SDN Nyatnyono 02 dapat dilihat dari beberapa piala dan piagam
penghargaan yang dipajang di lemari kaca yang berada di ruang guru. Prestasi yang

pernah diraih oleh siswa SDN Nyatnyono 02 adalah sebagai berikut.
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No Jenis Lomba Peringkat Tingkat

1 Olimpiade IPA 3 Kab. Semarang

2 Cerdas Cermat GEOBEE-NJO 15 Kab. Semarang

3 Membaca Berita Peserta | Kab. Semarang

4 Olimpiade Komputer 1 Kec. Ungaran Barat
5 Membaca Puisi 2 Kec. Ungaran Barat
6 Seleksi “Ngadongeng” 1 Kec. Ungaran Barat
7 Seleksi Siswa Berprestasi 2 Kec. Ungaran Barat
8 Calistung Kelas 3 1 Kec. Ungaran Barat
9 Membaca Cepat 1 Kec. Ungaran Barat
10 Tahfidz Doa Harian 1 Kec. Ungaran Barat
11 Kerajinan Tangan 2 Kec. Ungaran Barat
12 | Cerdas Cermat Mulok “Kegarutan” 3 Kec. Ungaran Barat
13 Menyanyi Solo 3 Kec. Ungaran Barat
14 Tenis Meja 1 Kec. Ungaran Barat
15 Volly Putri 1 Kec. Ungaran Barat
16 Sepak Bola Mini 2 Kec. Ungaran Barat
17 Sepak Takraw 1 Kec. Ungaran Barat
18 Sepak Takraw 1 Kab. Semarang

Sumber: Dokumen Sekolah

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa SDN Nyatnyono 02 memiliki

berbagai prestasi, baik di bidang akademik maupun bidang non akademik. Prestasi

yang pernah diraih oleh siswa SDN Nyatnyono 02 dimulai dari prestasi di tingkat

Kecamatan Ungaran Barat sampai dengan prestasi di tingkat Kabupaten Semarang.

Pencapaian terbaik di bidang akademik adalah pada olimpiade IPA yang menempati

peringkat tiga se-Kabupaten Semarang, sedangkan pencapaian terbaik di bidang non
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akademik diraih pada lomba sepak takraw yang mendapat juara satu se-Kabupaten
Semarang.

Prestasi siswa SDN Nyatnyono 02 di bidang seni rupa Kkhususnya
menggambar
belum maksimal. Hal ini sebagaimana pendapat kepala sekolah SDN Nyatnyono 02
yaitu Bapak Totok (wawancara 8 Agustus 2015) sebagai berikut.

Prestasi yang diraih siswa SDN Nyatnyono 02 di bidang seni rupa ini belum
maksimal. Ini mungkin karena guru-guru di sini tidak ada yang berlatar belakang
pendidikan di bidang seni rupa ya mas, jadi ini yang menurut saya menjadi
penyebab kurangnya prestasi siswa di bidang seni rupa.

Pendapat di atas menunjukkan bahwa belum maksimalnya prestasi siswa SDN
Nyatnyono 02 di bidang seni rupa disebabkan karena belum adanya tenaga pendidik
atau guru yang berlatar belakang pendidikan di bidang seni rupa. Pernyataan di atas
didukung oleh pendapat Ibu Florentina (guru kelas tiga) yang mengemukakan bahwa
SDN Nyatnyono 02 belum memiliki tenaga pendidik yang berlatar belakang

pendidikan di bidang seni rupa, sehingga dalam persiapan mengikuti perlombaan

menggambar, guru melatih siswa terpilih dengan kemampuan guru yang seadanya.

4.1.5 Sarana dan Prasarana SDN Nyatnyono 02
SDN Nyatnyono 02 memiliki sarana dan prasarana yang dapat mendukung kegiatan
pembelajaran. Sarana dan prasarana yang terdapat di SDN Nyatnyono 02 adalah

sebagai berikut.
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a) Ruang Kelas

Ruang kelas SDN Nyatnyono 02 terdiri dari ruang kelas satu hingga kelas enam.
Setiap ruang kelas memiliki fasilitas meja kursi siswa dan guru yang terbuat dari
kayu, papan tulis, jendela, dan hiasan-hiasan yang terletak di dinding ruang kelas.
Lantai ruang kelas berupa keramik berwarna putih. Kondisi setiap ruangan kelas
sudah dicat dan ditata secara rapi, lantai berkeramik, dan meja kursi yang terbuat dari

kayu.

Gambar 4.5
Penampakan Ruang kelas SD Nyatnyono 02
Sumber: Dokumentasi Penulis

b) Ruang Guru dan Kepala Sekolah

Ruang guru dan kepala sekolah terletak berdampingan dengan ruang kelas enam,
menghadap ke arah halaman sekolah. Di dalam ruang guru dan kepala sekolah
terdapat beberapa perlengkapan yang menunjang kegiatan guru, yaitu berupa meja

dan kursi guru, lemari penyimpanan arsip sekolah, komputer, printer, dan beberapa
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piala yang dipajang di dalam sebuah lemari kaca. Ruangan guru dengan ruangan
kepala sekolah dipisah dengan menggunakan lemari penyimpanan arsip sekolah. Di
dalam rua

penunjang

Gambar 4.6

Ruang guru dan kepala sekolah SD Nyatnyono 02
Sumber: Dokumentasi Penulis

¢) Ruang Laboratorium Komputer

Ruang laboratorium komputer terletak di bagian ujung barat sekolah, berdekatan
dengan ruang guru dan kepala sekolah. Di dalam ruangan ini, terdapat beberapa
komputer yang siap digunakan dan beberapa kursi. Kondisi ruangan ini digambarkan

dengan tembok yang dicat putih dan lantai terbuat dari keramik putih.

Gambar 4.7
Ruang Laboratorium Komputer SD Nyatnyono 02
Sumber: Dokumentasi Penulis

d) Ruang Perpustakaan
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Ruang perpustakaan terletak berdekatan dengan ruang laboratorium komputer. Di
dalam ruangan ini terdapat beberapa rak buku, lengkap dengan buku-buku bacaan
yang disusun pada setiap kolom rak. Pada ruangan ini tidak terdapat kursi, akan tetapi
terdapat tikar dan karpet yang berguna untuk alas duduk bagi pengunjung
perpustakaan. Kondisi ruangan ini digambarkan dengan tembok dicat dengan warna

krem dan lantai berupa keramik putih.

Gambar 4.8
Ruang perpustakan SD Nyatnyono 02
Sumber: Dokumentasi Penulis

Dalam mendukung kelancaran pembelajaran di SDN Nyatnyono 02, toilet
sekolah dibangun disamping ruang kelas lima. Toilet di SDN Nyatnyono 02 terdiri
atas toilet guru dan toilet siswa yang letaknya berdampingan. Di dalam toilet guru
dan toilet siswa terdapat bak yang berisi air, gayung, dan kloset. Pada tembok bagian
luar toilet kondisinya belum cukup terawat. Hal ini terlihat dari tembok yang sudah
berlumut.

Selain toilet sekolah dan sarana prasarana lain yang sudah disebutkan di atas,
SDN Nyatnyono 02 juga memiliki halaman yang cukup luas. Halaman sekolah

biasanya digunakan untuk kegiatan-kegiatan di luar kelas, seperti upacara bendera,
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pramuka, kegiatan olahraga, dan kegiatan ekstrakurikuler. Ruang kelas, ruang guru,
ruang perpustakaan, dan halaman sekolah dikelilingi oleh pagar sekolah sebagai batas
wilayah sekolah.

4.1.6 Keadaan Guru dan Staf Tata Usaha SDN Nyatnyono 02

SDN Nyatnyono 02 memiliki tenaga pengajar yang sebagian besar telah berstatus
sebagai pegawai negeri sipil. Status pegawai negeri sipil diperoleh oleh guru mulai
dari tahun 1987 hingga tahun 2014. Sebagian besar guru yang mengajar di SDN
Nyatnyono 02 memiliki masa pengabdian lebih dari sepuluh tahun. Di sekolah ini,
siswa mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan dibina oleh guru kelas. Setiap
kelas masing-masing dibina oleh satu orang guru kelas, sehingga dalam proses belajar
mengajar, semua mata pelajaran yang diajarkan kepada siswa dilakukan oleh guru
kelas itu sendiri. Berikut ini daftar nama guru yang ada di SDN Nyatnyono 02.

Tabel 4.2 Daftar Nama Guru SDN Nyatnyono 02

No Nama NIP/NIGB Gol Jabatan

1. | Drs. Totok Kuswanto | 19610717 198012 1004 | IV A | Kepala Sekolah
2. | M. Florentina P, S.Pd. | 19581117 1979112001 | IV A Guru Kelas
3. | Nunuk Sri R,S.Pd. 19661016 1987122003 | IV A Guru Kelas
4. |Sunarti, S.Pd. 19660628 199103 2 006 | 111 D Guru Kelas
5. | Irmayanti, S.Pd.SD 19871216 200902 2 003 | Il A Guru Kelas
6. |Dra. Kuswati 19661008 200604 2 001 | 11 D Guru Kelas
7. | Eko Purwatiningrum 19720516201406 2 004 | 11 A Guru Kelas
8. |Suprapti, S.Pd. - - Guru Kelas
9. | Moh. Miftah M, S.PdI. - - Guru PAI
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10. | Lia Indriawati K.

Tata Usaha

11. | Ahmad Munafi'in

Penjaga

Sumber: Dokumen Sekolah

Pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa sebagian besar guru yang mengajar di

SDN Nyatnyono 02 memiliki status sebagai pegawai negeri sipil, yang terdiri atas

berbagai golongan. Terdapat tiga orang guru yang memiliki golongan IV A, yaitu:

Totok Kuswanto, Maria Florentina P, dan Nunuk Sri Ratnawati. Selain itu, terdapat

pula guru yang memiliki golongan Il A, Il A, 11 D, dan Il D, yakni Ibu Irmayanti,

Eko Purwatiningrum, Sunarti, dan Kuswati. Guru yang belum berstatus sebagai

pegawai negeri sipil berjumlah tiga orang, yaitu: Suprapti, Moh. Miftah Muafig, dan

Lia Indriawati. Di sekolah ini juga terdapat staf tata usaha dan penjaga sekolah yang

berguna untuk menunjang kegiatan di sekolah.

4.1.7 Keadaan Siswa SDN Nyatnyono 02

Total siswa yang berada di SDN Nyatnyono 02 berjumlah seratus lima puluh siswa.

Berikut ini disediakan tabel jumlah siswa SDN Nyatnyono 02 pada setiap kelas.

Tabel 4.3 Jumlah Siswa dan Penyebarannya Setiap Kelas

No Kelas L P Jumlah
1 I 13 12 25
2 I 10 15 25
3 i 14 15 29
4 v 16 9 25
5 \% 20 8 28
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6 VI 8 10 18

Jumlah 81 69 150
Sumber: Dokumen Sekolah

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa siswa SDN Nyatnyono 02
secara keseluruhan berjumlah seratus lima puluh siswa yang terhitung dari jumlah
siswa kelas satu hingga kelas enam. Rinciannya kelas satu berjumlah dua puluh lima
orang dengan siswa laki-laki berjumlah tiga belas orang dan siswa perempuan
berjumlah dua belas orang, kelas dua bejumlah dua puluh lima orang dengan siswa
laki-laki dan perempuan berjumlah sepuluh dan lima belas orang, kelas tiga
berjumlah dua puluh sembilan orang dengan siswa laki-laki berjumlah empat belas
orang dan siswa perempuan berjumlah lima belas orang.

Selanjutnya, kelas empat berjumlah dua puluh sembilan orang dengan siswa
laki-laki berjumlah enam belas orang dan siswa perempuan berjumlah sembilan
orang, kelas lima berjumlah dua puluh delapan orang dengan siswa laki-laki
berjumlah dua puluh orang dan siswa perempuan berjumlah delapan orang, dan kelas
enam dengan total siswa berjumlah delapan belas siswa dengan siswa laki-laki
berjumlah delapan orang dan siswa perempuan berjumlah sepuluh orang.

Jumlah siswa yang tercantum dalam tabel di atas merupakan siswa yang
terdaftar di SDN Nyatnyono 02 pada tahun ajaran 2015/2016. Jumlah siswa yang
terdaftar di SDN Nyatnyono 02 tergolong cukup banyak jika dibandingkan dengan

sekolah dasar lain yang berada di Desa Nyatnyono. Siswa SDN Nyatnyono 02
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sebagian besar berasal dari Desa Nyatnyono dan sebagian kecil berasal dari Desa

Lerep dan Genuk.

4.1.8 Sejarah Singkat MI Nyatnyono 02

Madrasah Ibtidaiyah Nyatnyono 02 Kecamatan Ungaran Barat berdiri pada tahun
1964. Sejarah berdirinya MI Nyatnyono 02 diawali dari pertimbangan pada
pemeliharaan moral anak-anak usia belajar dan berkembang. Sembilan belas tahun
pasca Negara Kesatuan Republik Indonesia merdeka bukan waktu yang singkat
dalam memulihkan mental bangsa, sehingga timbul kesadaran dari para tokoh agama
khususnya di Desa Nyanyono untuk memberikan fasilitas kepada warga sekitar
(Sumber: Dokumen Sekolah).

Dengan diprakarsai oleh KH. Wahab dan KH. Muhammad Wahib, maka
berdirilah madrasah tersebut. Pada awalnya, madrasah ini menempati salah satu
rumah penduduk dengan murid sepuluh anak, seorang kepala sekolah, dan dua orang
guru. Dalam perjalanannya, jumlah siswa yang terdaftar di madrasah ini mengalami
perkembangan. Pada tahun 2009 jumlah siswanya mencapai seratus empat puluh
orang dengan seorang kepala sekolah dan delapan orang guru. Hingga saat ini, jumlah
siswa yang terdaftar di MI Nyatnyono 02 mencapai seratus lima puluh sembilan
siswa dengan tenaga pendidik berjumlah sembilan orang yang dikepalai oleh

Mochamad Arifin, M.Pd.I (Sumber Dokumen Sekolah).
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4.1.9 Lokasi MI Nyatnyono 02

MI Nyatnyono 02 bertempat di Jalan Hasan Munadi No. 01, Kecamatan Ungaran
Barat, Kabupaten Semarang. Secara geografis, Ml Nyatnyono 02 terletak di daerah
dataran tinggi, tidak jauh dari SDN Nyatnyono 02. Batas-batas wilayah MI
Nyatnyono 02 adalah sebagai berikut: sebelah utara dan timur berbatasan dengan
rumah penduduk, sebelah barat berbatasan dengan RA Nyatnyono 01, dan sebelah

selatan berbatasan dengan MTs Ma’arif Nyatnyono 01.

Gambar 4.9

MI Nyatnyono 02
Sumber: Dokumentasi Penulis

Akses jalan menuju MI Nyatnyono 02 dapat ditempuh melalui dua jalur, yaitu
Jalan Slamet Riyadi dan Jalan HOS. Cokroaminoto. Perjalanan menuju madrasah ini
dapat ditempuh menggunakan kendaraan roda dua maupun roda empat. Hal ini
dikarenakan kondisi jalan yang cukup lebar, sehingga kendaraan dapat melewati jalan

dengan mudah menuju madrasah tersebut.
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Selanjutnya, Jarak dari SDN Nyatnyono 02 menuju Kecamatan Ungaran Barat
adalah 1 KM dan menuju Kabupaten Semarang berjarak 2 KM. Sedangkan jarak
antara SDN Nyatnyono 02 dengan Provinsi Jawa Tengah 20 KM. Jarak yang
ditempuh dari MI Nyatnyono 02 menuju Provinsi Jawa Tengah cukup jauh. Hal ini

dikarenakan MI Nyatnyono 02 berada di Kabupaten Semarang.
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Gambar 4.11
Letak Kecamatan Ungaran Barat di dalam Peta
Sumber: penataanruangjateng.info
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Gambar 4.12
Letak MI Nyatnyono 02 di dalam Peta

Sumber: www.maps.google.co.id
4.1.10 Visi dan Misi MI Nyatnyono 02

MI Nyatnyono 02 merupakan lembaga pendidikan dasar yang memiliki upaya

membangun akhlak siswa yang berwawasan multi intelektual. Hal ini tercermin di
dalam visi dan misi MI Nyatnyono 02 sebagai berikut.
a.

Visi: Generasi akhlaqul karimah, berwawasan multi intelektual
b. Misi

1) Mengantarkan peserta didik memiliki kemantapan agidah dan keluhuran akhlak
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2) Melakukan pembelajaran secara RILEK (Rekreatif, Interaktif, Lugas, Aktif, dan
Kondusif)

3) Membekali dengan pengetahuan dan keterampilan untuk melanjutkan ke jenjang
pendidikan selanjutnya.

Dari visi dan misi di atas, terlihat bahwa MI Nyatnyono 02 memiliki visi dan
misi yang berguna dalam membangun siswa MI Nyatnyono 02 menjadi individu yang
cerdas dan beriman. Hal ini dilakukan dengan memantapkan agidah dan akhlak
siswa, melakukan pembelajaran yang berkualitas, dan membekali siswa dengan

pengetahuan dan keterampilan untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih

tinggi.

4.1.11 Prestasi MI Nyatnyono 02

Prestasi yang pernah diraih oleh MI Nyatnyono 02 diwujudkan dengan berbagai piala
dan piagam penghargaan yang dipajang pada dua buah lemari kaca, bersebelahan
dengan meja kepala sekolah. Prestasi M1 Nyatnyono 02 adalah sebagai berikut.

Tabel 4.4 Prestasi Siswa M1 Nyatnyono 02

No Jenis Lomba Peringkat Tingkat
1 Qiro’ah 3 Kab. Semarang
2 Qiro’ah 4 Kab. Semarang
3 Sinopsis Peserta Kab. Semarang
4 Matematika 1 Kec. Ungaran Barat
5 Matematika 3 Kab. Semarang
6 Puisi 2 Kec. Ungaran Barat
7 Cerpen 1 Kec. Ungaran Barat
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Cerdas Cermat 3 Kec. Ungaran Barat

Murotal 1 Kec. Ungaran Barat

10 Membaca Cepat 1 Kec. Ungaran Barat
11 Geguritan 3 Kec. Ungaran Barat
12 Geguritan 2 Kec. Ungaran Barat
13 Cerdas Cermat 3 Kec. Ungaran Barat
14 Paduan Suara 3 Kec. Ungaran Barat

Sumber: Dokumen Sekolah

Tabel di atas menunjukkan bahwa MI Nyatnyono 02 memiliki berbagai
prestasi, baik di bidang akademik maupun bidang non akademik. Prestasi yang
pernah diraih oleh siswa MI Nyatnyono 02 bermacam-macam, mulai dari prestasi di
tingkat Kecamatan Ungaran Barat sampai dengan prestasi di tingkat Kabupaten
Semarang. Pencapaian terbaik di bidang akademik yang pernah diraih adalah pada
olimpiade matematika yang mendapat juara tiga di tingkat Kabupaten Semarang,
sedangkan pencapaian terbaik di bidang non akademik yang pernah diraih oleh MI
Nyatnyono 02 adalah pada lomba Qiro’ah yang mendapat juara tiga di tingkat
Kabupaten Semarang.

Tabel di atas menunjukkan pula bahwa MI Nyatnyono 02 belum memiliki
prestasi di bidang seni rupa. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Arifin
(Kepala Sekolah MI Nyatnyono 02), dikemukakan penjelasan sebagai berikut.

Lomba yang sering diikuti oleh siswa MI Nyatnyono 02 rata-rata seperti lomba
Matematika, IPA, cerdas cermat, dan giro’ah. Sebenarnya kami juga biasanya

mengikutsertakan siswa ke dalam lomba-lomba yang berkaitan dengan seni rupa
seperti menggambar, tapi tidak sering mendapat juara.
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Pendapat di atas menunjukkan bahwa belum adanya prestasi yang diperoleh
siswa di bidang seni rupa disebabkan karena rendahnya keikutsertaan siswa dalam
kompetisi atau perlombaan di bidang seni rupa. Belum adanya guru seni rupa juga
merupakan penyebab minimnya prestasi siswa. Hal ini sebagaimana pendapat Ibu
Isnafiah (guru kelas empat) yang mengemukakan bahwa MI Nyatnyono 02 belum
memiliki tenaga pendidik yang berlatar belakang pendidikan di bidang seni rupa,
sehingga dalam persiapan mengikuti perlombaan menggambar, guru melatih siswa

terpilih dengan kemampuan guru yang seadanya.

4.1.12 Sarana dan Prasarana MI Nyatnyono 02

MI Nyatnyono 02 memiliki sarana dan prasarana yang digunakan untuk mendukung
kegiatan pembelajaran di sekolah. Sarana dan prasarana MI Nyatnyono 02 akan
dijelaskan sebagai berikut.

a) Ruang Kelas

Ruang kelas MI Nyatnyono 02 terdiri dari ruang kelas satu hingga kelas enam, yang
setiap kelasnya berada berdampingan satu sama lain. Setiap ruang kelas memiliki
fasilitas meja kursi siswa dan guru y